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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi geografis Indonesia yang mempunyai banyak wilayah perairan 

mengharuskan pemerintah untuk membangun jembatan sebagai jalur penghubung jalan 

agar lajur perekonomian tidak terhambat (Surviyanto dkk, 2022). Jembatan yang 

dibangun harus kuat dan tahan terhadap beban-beban yang bekerja (Istiqomah, 2023) serta 

aksi lingkungan. Pengembangan perangkat lunak untuk pembangunan jembatan sangat 

dibutuhkan untuk mendukung perencanaan jembatan sehingga produk yang direncanakan 

dapat lebih ekonomis dengan tetap memenuhi persyaratan-persyaratan teknis yang ada. 

Jembatan terbagi atas 2 bagian penting, yaitu struktur atas dan bawah jembatan. 

Struktur atas jembatan berfungsi untuk memikul beban lalu lintas yang lewat, sedangkan 

struktur bawah jembatan berfungsi untuk memikul beban struktur atas dan lalu lintas serta 

meneruskan beban-beban tersebut ke lapisan tanah keras. Jembatan yang dibangun juga 

harus memperhatikan kondisi lingkungan seperti ketinggian muka air banjir agar 

jembatan dapat berfungsi secara maksimal. 

Pada tahun 2022, telah direncanakan jembatan duplikasi dari jembatan Budi 

Utomo, Lampung disamping jembatan eksisting. Pada awal perencanaan, elevasi lantai 

disamakan dengan elevasi jembatan eksisting, akan tetapi pada November 2022 terjadi 

banjir yang mengakibatkan jembatan eksisting terendam banjir. Oleh karena itu, desain 

jembatan duplikasi diubah dengan meninggikan lantai jembatan setinggi 1,5 m dari 

jembatan eksisting. Sebagai akibat dari meningginya lantai jembatan, maka akan 

mengakibatkan kepala jembatan bertambah tinggi. Jika kepala jembatan bertambah 

tinggi, maka beban-beban horizontal akibat tekanan tanah dan gempa akan berubah. 

Untuk itu perlu dilakukan analisis ulang terhadap kepala jembatan. 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kapasitas 

Kepala Jembatan Duplikasi dari Jembatan Budi Utomo yang Mengalami Perubahan 

Tinggi ”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kepala jembatan yang telah ditinggikan, dimensi dan penulangannya 

masih memenuhi kapasitasnya ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan kepastian apakah kepala jembatan masih layan jika ditinggikan 

setinggi 1,5 m. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan agar permasalahan lebih terpusat dan 

memberikan hasil yang baik dan menghindari timbulnya permasalahan diluar jangkauan 

penelitian, antara lain : 

1. Penelitian dilakukan di Jembatan Budi Utomo, Kota Metro, Lampung. 

2. Struktur yang di evaluasi adalah kapasitas kepala jembatan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa, sebagai syarat kelulusan  

2. Bagi perencana, sebagai justifikasi dalam melakukan redesain Kepala 

jembatan akibat adanya perubahan elevasi lantai jembatan. 

3. Bagi pemerintah, dalam hal ini PUPR Kota Metro, sebagai bahan untuk 

menentukan desain kepala jembatan yang akan digunakan pada 

pembangunan Jembatan Budi Utomo 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang akan digunakan 

terdiri dari enam bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

pembahasan, diantaranya : 

 

BAB I  PENDAHULUAN   

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan yang 

berhubungan dengan analisis kepala jembatan yang mengalami perubahan 

tinggi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini menjelaskan mengenai teori teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian yaitu SNI pembebanan untuk jembatan, perhitungan 

penulangan kepala jembatan dan penelitian terdahulu. Tinjauan pustaka 

diperoleh dari buku atau jurnal referensi yang ada dan sumber lain yang 

mendukung penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang 

berisi objek atau lokasi penelitian, rancangan penelitian, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data, penarikan kesimpulan dan saran, 

jadwal penelitian dan luaran peneitian.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data dan pembahasan. Data yang digunakan yaitu data 

dimensi struktur atas, data tanah, data ketinggian muka air banjir terbaru, , 

dimensi dan mutu kepala jembatan eksisting yang didapat dari CV. Menara 

Yama Engineering Consultant. Pembahasan pada bab ini berisi tentang 

proses pengolahan data pada saat mengRedesain kepala jembatan yang 

mengalami perubahan tinggi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran untuk menjawab permasalahan 

penilitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala jembatan masih dalam kondisi tidak 

overstress ketika dinding kepala jembatan dinaikkan 1,5 m, akan tetapi penulangannya 

menjadi semakin bertambah, hal ini dikarenakan beban tekanan tanah aktif sebelum 

terjadi gempa, tekanan tanah akibat gempa dan beban gempa stabilitas eksternal 

bertambah besar dengan persentase kenaikan masing-masing untuk A1 sebesar 38,29 %, 

42,2 %, 122,52 % dan untuk A2 sebesar 20,88 %, 22,38 %, 54,26 % sehingga gaya-gaya 

dalam yang dihasilkan juga akan semakin besar dan berpengaruh terhadap luas tulangan 

dinding, pile cap serta tiang bor dengan persentase kenaikan masing-masing untuk A1 

sebesar 429,46 %, 354,45 %, 95,29 % dan untuk A2 sebesar 312,84 %, 73,13 %, 41,01 

%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, disarankan untuk memperbesar 

diameter tulangan dan atau memperbanyak jumlah tulangan agar kepala jembatan 

menjadi layan setelah dinaikkan.  
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